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ABSTRAK 

Kota Banjarbaru di Kalimantan Selatan memiliki potensi perikanan budidaya yang 

belum teroptimalkan karena kurangnya informasi komoditas unggulan. Selain itu, 

tidak semua komoditas yang dihasilkan tergolong unggulan. Penelitian ini 

bertujuan 1. Mengidentifikasi komoditas unggulan perikanan budidaya, 2. 

Menganalisis strategi pengembangan komoditas unggulan perikanan budidaya di 

Kota Banjarbaru. Jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif menggunakan data 

sekunder DKP3 Banjarbaru dan Dinas Kelautan dan Perikanan Kalimantan Selatan, 

dengan fokus data produksi budidaya perikanan periode 2019-2023. Penelititan ini 

bertujuan untuk menganalisis sektor basis pada perikanan budidaya menggunakan 

pendekatan metode Location Quotient (LQ), kemudian sektor basis dianalisis 

menggunakan pendekatan Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan 

strategi pengembangan komoditas unggulan perikanan budidaya. Berdasarkan hasil 

analisis location quotient (LQ) terdapat lima komoditas unggulan yang memiliki 

nilai LQ > 1 dan menjadi sektor basis yaitu, ikan lele  (LQ = 4,74), ikan nila (LQ = 

1,20), ikan gurame  (LQ = 3,13), ikan betok/ papuyu (LQ = 30,60), ikan gabus  (LQ 

= 1,80). Sebaliknya padapPatin (LQ = 0,46), mas (LQ = 0,66) dan bawal tawar (LQ 

= 0,07) ketiga komoditas ini termasuk sektor non basis karena nilai koefisiensi 

LQ<1. Berdasarkan analisis AHP didapatkan kriteria prioritas untuk dikembangkan 

dari sektor unggulan di Kota Banjarbaru berdasarkan perhitungan bobot tujuan 

kriteria yang memiliki bobot paling besar dan menjadi prioritas pertama yaitu 

kriteria potensi ekonomi. 
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ABSTRACT 

Banjarbaru City in South Kalimantan has aquaculture potential that has not been 

optimized due to the lack of information on superior commodities. In addition, not 

all commodities produced are classified as superior. This study aims to identify the 

leading commodities of aquaculture, analyze the development strategy of leading 

commodities of aquaculture in Banjarbaru City. The type of research is descriptive 

quantitative using secondary data from DKP3 Banjarbaru and the South 

Kalimantan Maritime and Fisheries Service, focusing on aquaculture production 

data for the 2019-2023 period. This research aims to analyze the basic sector in 

aquaculture using the Location Quotient (LQ) method approach, then the basic 

sector is analyzed using the Analytical Hierarchy Process (AHP) approach to 

determine the development strategy of superior aquaculture commodities. Based on 

the results of the location quotient (LQ) analysis, there are five leading commodities 

that have an LQ value> 1 and become the base sector, namely, Catfish (LQ = 4.74), 

Tilapia (LQ = 1.20), gurame (LQ = 3.13), betok / papuyu fish (LQ = 30.60), Cork 

fish (LQ = 1.80). In contrast to patin (LQ = 0.46), mas (LQ = 0.66) and bawal 

tawar (LQ = 0.07) these three commodities are included in the non-base sector 

because the LQ coefficient value <1. Based on the AHP analysis, the priority 

criteria to be developed from the leading sectors in Banjarbaru City based on the 

calculation of the objective weight of the criteria that have the greatest weight and 

become the first priority is the economic potential criteria. 
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